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Abstract 

Clean and Healthy Living Behavior in schools is an activity to empower students, 

teachers and the school community to want to adopt a healthy lifestyle to create a healthy 

school. The purpose of this study was to determine the relationship between clean and healthy 

living behavior and diarrhea in elementary school students. The research method used was 

analytical study research with stratified random sampling, the results of the study stated that 

there was no diarrhea and good clean and healthy living behavior were 16 respondents (29.1%), 

while respondents who stated diarrhea and poor clean and healthy living behavior were 39 

(70.9%). From the statistical results using the Chi Square statistical test with a degree of 

significance α = 0.05, a p value of 0.00 was obtained, this indicates that the p value <α, so it is 

concluded that the hypothesis (Hα) is accepted and the hypothesis (H0) is rejected. This means 

that there is a relationship between clean and healthy living behavior and diarrhea in elementary 

school students. The conclusion shows that there is a relationship between clean and healthy 

living behavior and diarrhea in elementary school students. 

Keywords: Clean and Healthy Living Behavior, Efforts, Diarrhea Prevention, Students, Elementary 

Schools, Makassar City 

Abstrak 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di sekolah merupakan kegiatan memberdayakan 

siswa, guru dan masyarakat lingkungan sekolah untuk mau melakukan pola hidup sehat untuk 

menciptakan sekolah sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perilaku 
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hidup bersih dan sehat dengan diare pada siswa siswi Sekolah Dasar. Metode Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian analitik study dengan penarikan sampel stratified random 

sampling, Hasil penelitian yang menyatakan tidak diare dan perilaku hidup bersih dan sehat 

baik sebanyak 16 responden (29.1%), sedangkan responden yang menyatakan diare dan 

perilaku hidup bersih dan sehat kurang sebanyak 39 (70.9%). Dari hasil statistik menggunakan 

uji statistik Chi Square dengan derajat kemaknaan α= 0,05 didapatkan p value = 0,00 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p < α, maka disimpulkan hipotesis (Hα) diterima dan hipotesis (H0) 

ditolak. Artinya ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan diare pada Siswa 

Sekolah. Kesimpulan menunjukkan bahwa ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat 

dengan diare pada siswa siswi Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, Upaya, Pencegahan Diare, Siswa Siswi, Sekolah Dasar, 

Kota Makassar 

*Korespondensi : Achmad Hilal 
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I. PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih Sehat adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas 

kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang 

kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat (Promkes, 

2016). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas 

dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok 

atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif 

dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Dengan demikian, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

mencakup beratus-ratus bahkan mungkin ber-r perilaku yang harus dipraktikkan dalam rangka 

mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya (KEMENKES RI, 2011). 

Pencegahan diare dapat dilakukan dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS). PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktekkan atas dasar kesadaran sebagai 

hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang keluarga, kelompok atau masyarakat mampu 
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menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan akan dalam mewujudkan 

kesehatan masyarakat (Permenkes, 2011). 

Diare adalah suatu penyakit ditandai adanya perubahan bentuk dan konsistensi pada 

tinja yakni lebih lembek atau lebih cair serta frekuensi buang air besar lebih banyak dari 

biasanya (Kemenkes, 2014). Diare adalah buang air besar dengan konsistensi lembek atau cair, 

bahkan dapat berupa air saja dengan frekuensi lebih sering dari biasanya (tiga kali atau lebih) 

dalam satu hari (Depkes RI 2011). Diare adalah perubahan konsistensi tinja yang terjadi tiba-

tiba akibat kandungan air di dalam tinja melebihi normal (10ml/kg/hari) dengan peningkatan 

frekuensi defekasi lebih dari 3 kali dalam 24 jam dan berlangsung kurang dari 14 hari (Tanto 

dan Liwang, 2014). 

Berdasarkan ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa diare adalah buang air 

besar dengan bertambahnya frekuensi yang lebih dari biasanya 3 kali sehari atau lebih dengan 

konsistensi cair. Diare dapat disebabkan oleh berbagai infeksi. Menurut Ngastiyah (2014), 

faktor penyebab diare adalah sebagai berikut : 

1) Faktor infeksi 

a) Infeksi Enternal yaitu infeksi saluran pencernaan makanan yang merupakan penyebab 

utama diare pada anak. Meliputi infeksi enternal sebagai berikut : 

1. Infeksi Bakteri : Vibrio, E. Coli, Salmonella dan sebagainya. 

2. Infeksi Virus   : Enterovirus. 

3. Infeksi Parasit : cacing, protozoa, jamur (Candida Albicans). 

b) Infeksi parenteral ialah infeksi di luar alat pencernaan makanan seperti otitis media akut 

(OMA), tonsillitis/tonsilofaringitis, bronkopnemonia, ensefalitis, dan sebagainya. 

1. Faktor malabsorbsi. 

2. Malabsorbsi karbohidrat : 

diskarida (intoleransi laktosa, maltosa dan sukrosa), monosakarida (intoleransi 

glukosa, fruktosa dan galaktosa). 

3. Malabsorbsi lemak. 

4. Malabsorbsi protein. 

c) Faktor makanan seperti makanan basi, beracun, alergi terhadap makanan. 
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d) Faktor psikologis seperti rasa takut dan cemas. Walaupun jarang dapat menimbulkan 

diare terutama pada anak yang lebih besar. 

Promosi kesehatan tidak terlepas dari kegiatan atau usaha menyampaikan pesan 

kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu. Berikut ini diuraikan beberapa 

metode pendidikan atau promosi kesehatan (Notoatmodjo, 2010): 

2) Metode Individual (Perorangan) 

Dalam pendidikan kesehatan, metode yang bersifat individual ini digunakan untuk 

membina perilaku baru, atau membina seseorang yang telah mulai tertarik kepada suatu 

perubahan perilaku atau inovasi. Dasar digunakannya pendekatan individual ini karena 

setiap orang mempunyai masalah atau alasan yang berbeda-beda sehubung dengan 

penerimaan atau perilaku baru tersebut. 

3) Metode Kelompok 

Dalam memilih metode kelompok, harus mengingat besarnya kelompok sasaran 

serta tingkat pendidikan formal dari sasaran. Untuk kelompok yang besar, metodenya akan 

lain dengan kelompok kecil. Efektifitas suatu metode akan tergantung pula pada besarnya 

sasaran pendidikan. 

4) Metode Massa 

Metode pendidikan kesehatan secara massa dipakai untuk mengkomunikasikan 

pesan-pesan kesehatan yang ditujukan kepada masyarakat yang sifatnya massa atau publik. 

Karena sasaran promosi ini bersifat umum, dalam arti tidak membedakan golongan umur, 

jenis kelamin, pekerjaan, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, dan sebagainya, maka 

pesan-pesan kesehatan yang akan disampaikan harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat ditangkap oleh massa tersebut. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan consecutive sampling yaitu jumlah sampel 

keseluruhan sebanyak 55 responden di Sekolah Dasar Makassar. Pengambilan sampel dengan 

Teknik non-probability sampling dengan pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat ukur untuk menganalisis hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan diare 

pada Siswa Siswa dilaksanakan di Sekolah Dasar Makassar yang dilaksanakan pada tanggal 29 
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Juli 2023. Pengolahan data menggunakan program SPSS dengan menggunakan uji statistik Chi 

Square  dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 dengan ketentuan, apabila p < α Ha diterima dan 

H0 ditolak artinya ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat  dengan diare pada Siswa 

Siswa  Sekolah Dasar di Makassar , sebaliknya jika p > α H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

tidak ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat  dengan kejadian diare pada Siswa Siswi  

di Sekolah Dasar Makassar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Tabel 1. 

Hubungan PHBS dengan Diare pada Siswa Siswi 

No Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat 

Diare  

Jumlah Ya Tidak 

f % 

1 Baik 0 0 16 29.1  

 

55 

2 Tidak Baik 39 70.9 0 0 

 Jumlah 39 70.9 16 29.1 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat hasil penelitian yang menyatakan tidak diare dan 

PHBS baik sebanyak 16 responden (29.1%), sedangkan responden yang menyatakan diare 

dan PHBS kurang sebanyak 39 (70.9%). Dari hasil statistik menggunakan uji statistik Chi 

Square dengan derajat kemaknaan α= 0,05 didapatkan p value = 0,00 hal ini menunjukkan 

bahwa nilai p < α, maka disimpulkan hipotesis (Hα) diterima dan hipotesis (H0) ditolak. 

Artinya ada hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan diare pada Siswa Sekolah 

Dasar di Makassar. 

Menurut Sari S. (2006) (dalam penelitian Jariston, 2009), ada keeratan hubungan 

antara pengetahuan dalam upaya memperbaiki perilaku. Dengan demikian meningkatkan 

pengetahuan akan memberi hasil yang cukup berarti untuk memperbaiki perilaku. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Rogers dalam Sari S (2006) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan domain yang sangat penting bagi terbentuknya perilaku, dan 

perilaku yang didasari pengetahuan akan bertahan lebih lama daripada perilaku yang tidak 
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didasari pengetahuan. Karena Perilaku Hidup Bersih Sehat adalah semua perilaku 

kesehatan yang dilakukan atas kesadaran individu, semua anggota keluarga atau 

masyarakat, sehingga keluarga dan masyarakat itu dapat menolong dirinya sendiri dan 

berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. Kondisi sehat dapat 

dicapai dengan mengubah perilaku dari yang tidak sehat menjadi perilaku sehat, dan 

menciptakan lingkungan sehat di rumah tangga. Oleh karena itu kesehatan perlu dijaga, 

dipelihara dan ditingkatkan oleh setiap anggota rumah tangga serta diperjuangakan oleh 

semua pihak secara keseluruhan (totalitas). 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan perilaku hidup 

bersih dan sehat  dengan diare pada Siswa Siswa  Sekolah Dasar di Makassar, didapatkan 

bahwa dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,00 

maka disimpulkan hipotesis (Hα) diterima dan hipotesis (H0) ditolak. Artinya ada 

hubungan perilaku hidup bersih dan sehat  dengan diare pada Siswa Siswa  Sekolah Dasar 

di Makassar. Didapatkan data pada hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan perilaku 

hidup bersih dan sehat yang baik sebanyak 16 (29.1%) dan yang kurang baik sebanyak 39 

(70.9%). Balita  yang terkena diare merupakan balita yang nya memiliki perilaku hidup 

bersih dan sehat yang kurang baik (39 orang (70.9%) dan dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat yang baik balitanya tidak mengalami diare (16 orang (29.1%). 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian I Kadek Ludi. J, dkk (2014), yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan diare pada Siswa 

Siswa di Puskesmas Ngoresan. Hasil penelitan ini memang tidak sejalan dengan hasil 

peneltiain Helga Ruth Pesireron dan I Wayan Badra (2019), Hilda Irianty, dkk (2018) dan 

Fila Nur Rizka. P dkk (2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Helga Ruth Pesireron dan I Wayan Badra (2019) yang menegaskan bahwa ada hubungan 

antar perilaku menggunakan air bersih dengan kejadian diare pada Siswa Siswa . Penelitian 

ini juga didukung oleh Lipna Labudo, dkk (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan 

antar penggunaan air bersih dengan kejadian diare pada Siswa Siswa , hal yang sama juga 
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ditegaskan oleh I Kadek Ludi. J, ddk (2014) yang menyatakan bahwa ada hubungan antar 

penggunaan air bersih dengan diare pada Siswa Siswa  di Wilaah Kerja Puskesmas 

Ngoresan.  Selanjutnya pada penelitian Hilda Irianty, dkk (2018) didapatkan hasil ada 

hubungan antar penggunaan air bersih dengan kejadian diare pada Siswa Siswa  di wilayah 

kerja Puskesmas Martapura Barat. Namun pada penelitian tersebut didapatkan bahwa 

responden yang menggunakan air bersih anaknya tetap terkena diare, dikarenakan faktor 

hyginie yang kurang baik dan kurang mengetahui cara pengelolaan air yang baik. 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa 

perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang baik akan meningkatkan risiko terjadinya diare, 

sebaliknya jika perilaku hidup bersih dan sehat yang baik akan mengurangi risiko terjadinya 

diare. 

Adanya hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare bahwa 

semakin tinggi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat maka semakin rendah Kejadian Diare. Hal ini 

juga didukung oleh teori Lawrence Green, bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

predisposisi saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor pemungkin dan faktor pendorong, yaitu 

Faktor predisposisi yang mempengaruhi terjadinya penyakit Diare adalah memahami akan 

peran kelompok dalam mensukseskan keberhasilan program PHBS salah satunya demi 

menurunkan resiko terjadinya diare. Faktor pemungkin yang mempengaruhi terjadinya 

penyakit Diare adalah ketersedian sumber air bersih, kondisi lingkungan yang berdekatan 

dengan tempat pembuangan akhir sampah. 
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